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Penyakit infeksi terus mengalami perubahan. Insidensi infeksi apapun 
meningkat dan menurun seiring dengan perubahan imunitas populasi pejamu dan 
akibat virulensi patogen (Gillespie dan Bamford, 2008).  Salah satu bakteri yang 
dapat menyebabkan terjadinya infeksi, yaitu bakteri Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli (Amin, 2015). Pengobatan penyakit infeksi terutama oleh bakteri 
dapat disembuhkan dengan pemberian antibiotik (Utami, 2012). Timbulnya 
resistensi bahkan multiresistensi dari populasi kuman terhadap berbagai jenis 
antibiotik menimbulkan banyak masalah dalam pengobatan penyakit infeksi 
(Sudarmono, 2010). Sehingga pengembangan pengobatan dari tanaman untuk 
penemuan antibakteri dianggap semakin penting, karena kekhawatiran tentang 
peningkatan tingkat infeksi mikroorganisme yang resisten terhadap antibiotik atau 
mikroba multiresisten. 
Staphylococcus merupakan bakteri  sel Gram positif. Organisme ini 
ditemukan pada 40% orang sehat, dibagian hidung, kulit, ketiak, atau perineum 
(Gillespie dan Bamford, 2008). Sekitar 50% strain dari bakteri Staphylococcus 
aureus dapat menghasilkan satu enterotoksin atau lebih. Ingesti 25g enterotoksin 
B dapat menyebabkan muntah dan infeksi usus seperti diare (Brooks et al., 2008). 
Sedangkan Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif. Strain patogen 
Escherichia coli dapat menyebabkan kasus infeksi usus seperti diare atau bahkan 
diare berat pada semua kelompok usia melalui endotoksin yang dihasilkannya 
(SNI, 2009). Salah satu cara pengendalian terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
dan Escherichia coli dapat menggunakan obat tradisional atau obat bahan alam 
dari tanaman yang memiliki kandungan metabolit sekunder sebagai antimikroba. 
Persea americana merupakan salah satu tanaman yang dapat tumbuh di 
seluruh wilayah Indonesia mulai dari pantai sampai puncak gunung (Soeryoko, 
2011). Pada penelitian sebelumnya, ekstrak etanol daun Persea americana 
diketahui mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, dan 
antrakuinon (Thakira, 2016). Anacardium occidentale merupakan tanaman yang 
dapat tumbuh dengan baik didataran tinggi maupun dataran rendah (Djarijah, 
2003). Skrining fitokimia ekstrak etanol kulit batang Anacardium occidentale 
mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, tanin, dan flavonoid  dapat 
memberikan efek antibakteri (Ayepola, 2009; Abdullah et al., 2010). Penggunaan 
kombinasi ekstrak tumbuhan memiliki efek penyembuh yang lebih ampuh 
dibanding dengan hanya menggunakan satu komponen tumbuhan saja. Kombinasi 
dari tumbuh-tumbuhan memiliki efek sinergi, yang saling melengkapi dan bahkan 
menambah daya khasiatnya (Hernani, 2011). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri kombinasi 
ekstrak etanol daun Persea americana (EDPA) dan kulit batang Anacardium 
occidentale (EKBAO) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia 
coli menggunakan metode difusi cakram dengan mengukur diameter zona hambat 
yang terbentuk. Pengecekan pewarnaan bakteri uji dilakukan sebelum dan sesudah 
uji aktivitas antibakteri. Pewarnaan Gram yang dilakukan bertujuan untuk 
menjamin tidak ada kontaminasi pada kultur bakteri. Dari hasil pewarnaan Gram 
menunjukkan bahwa bakteri Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri 





bakteri Escherichia coli yang merupakan bakteri Gram negatif berbentuk batang 
dan berwarna merah. 
Pengujian aktivitas antibakteri ini menggunakan dua perlakuan, yaitu 
kelompok uji dan kelompok kontrol. Pada kelompok uji, menggunakan larutan 
kombinasi ekstrak etanol daun Persea americana (EDPA) dan kulit batang 
Anacardium occidentale (EKBAO) dengan perbandingan konsentrasi yang 
berbeda. Sedangkan kelompok kontrol, terdiri dari kontrol positif (kloramfenikol 
30 g) dan kontrol negatif (DMSO 10%). Pada persiapan larutan uji, masing-
masing larutan uji perlu di vortex untuk mendapatkan hasil yang homogen. 
Selanjutnya dilakukan penetesan kertas cakram dengan larutan uji. Penetesan ini 
bertujuan agar larutan uji dapat terserap dan kertas cakram menjadi jenuh. Kertas 
cakram ditetesi dengan larutan uji kombinasi ekstrak etanol daun Persea 
americana (EDPA) dan kulit batang Anacardium occidentale (EKBAO) dengan 
jumlah yang dipipet 20 L sebanyak 5 kali dengan konsentrasi yang ditentukan  
(konsentrasi 1,2, dan 3) sehingga didapatkan 100 L. Kemudian kertas cakram uji 
ditanam disetiap permukaan media agar (MHA) yang sudah dilakukan 
penggoresan suspensi bakteri uji pada seluruh permukaannya. Media agar tersebut 
diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 24 jam. Setelah 24 jam, dilakukan pengamatan 
langsung dan pengukuran memakai jangka sorong pada zona jernih yang 
terbentuk untuk mengatahui adanya aktivitas antibakteri. Pengujian tersebut 
dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. 
Hasil pengujian difusi cakram menunjukkan adanya aktivitas antibakteri 
dari kombinasi ekstrak etanol daun Persea americana (EDPA) dan kulit batang 
Anacardium occidentale (EKBAO) terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang 
menghasilkan rata-rata diameter zona hambat pada konsentrasi 1 (EDPA : 
EKBAO  7000 g : 10.000 g) sebesar 15,43 mm, konsentrasi 2 (EDPA : 
EKBAO  3500 g : 10.000 g) sebesar 15,92 mm, dan konsentrasi 3 (EDPA : 
EKBAO  3500 g : 20.000 g) sebesar 16,92 mm. Sedangkan pada bakteri 
Escherichia coli, rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan pada konsentrasi 
1 (EDPA : EKBAO  5000 g : 10.000 g) sebesar 13,5 mm, konsentrasi 2 
(EDPA : EKBAO  2500 g : 10.000 g) sebesar 13,27 mm, dan konsentrasi 3 
(EDPA : EKBAO  2500 g : 20.000 g) sebesar 14,77 mm. Dari hasil 
penelitian, dapat diketahui bahwa rata-rata diameter zona hambat yang paling 
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Latar belakang : Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
Persea americana dan ekstrak etanol kulit batang Anacardium occidentale 
memiliki aktivitas antibakteri. 
Tujuan : Untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari kombinasi ekstrak etanol 
daun Persea americana dan kulit batang Anacardium occidentale terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 
Metode : Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram  
dengan perbandingan konsentrasi dari kombinasi EDPA dan EKBAO yang 
berbeda. Pada bakteri Staphylococcus aureus digunakan konsentrasi 1 (7000 g : 
10.000 g), 2 (3500 g : 10.000 g), dan 3 (3500 g : 20.000 g). Sedangkan 
pada bakteri Escherichia coli digunakan konsentrasi 1 (5000 g : 10.000 g), 2 
(2500 g : 10.000 g), dan 3 (2500 g : 20.000 g). 
Hasil dan Kesimpulan : Hasil uji difusi cakram terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus ditunjukkan oleh diameter zona hambat pada konsentrasi 1 = 15,43 mm, 2 
= 15,92 mm, dan 3 = 16,92 mm. Sedangkan pada bakteri Escherichia coli 
ditunjukkan oleh diameter zona hambat yang dihasilkan pada konsentrasi 1 = 13,5 
mm, 2 = 13,27 mm, dan 3 = 14,77 mm. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
diameter zona hambat yang paling tinggi pada konsentrasi 3 untuk bakteri 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 
 









TEST ANTI-BACTERIAL ACTIVITY ON EXTRACT COMBINATION 
OF Persea Americana LEAVES AND Anacardium occidentale STEM BARK 
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Background : The previous studies indicated that ethanol extract Persea 
Americana leaves and ethanol extract  Anacardium occidentale stem bark possess 
anti-bacterial activity. 
Objective : This study is to discover that anti-bacterial activity of the combination 
of ethanol extract of Persea Americana leaves and Anacardium occidentale stem 
bark towards Staphylococcus aureus and Escherichia coli. 
Method : The test on anti-bacterial activity used disk diffusion method by 
utilizing the ratio of the combination EDPA and EKBAO with different 
concentrations. The test on Staphylococcus aureus used concentrations 1 (7000 g 
: 10.000 g), 2 (3500 g : 10.000 g), and 3 (3500 g : 20.000 g). Meanwhile, 
the test on Escherichia coli used concentrations 1 (5000 g : 10.000 g), 2 (2500 
g : 10.000 g), and 3 (2500 g : 20.000 g). 
Result and Conclusion : The test result using disk diffusion method on 
Staphylococcus aureus was shown by the diameter of the inhibition zone on 
concentration 1 = 15,43 mm, 2 = 15,92 mm, and 3 = 16,92 mm. Meanwhile, 
Escherichia coli on concentration 1 = 13,5 mm, 2 = 13,27 mm, and 3 = 14,77 mm. 
It could be concluded that the highest average diameter of the inhibition zone was 
on concentration 3 for Staphylococcus aureus and Escherichia coli. 
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L = Mikroliter 
g = Mikrogram 
BaCl2 = Barium Chloride 
CFU = Coloni Forming Unit  
CSLI = Clinical and Laboratorium Standart Institute 
DNA = Deoxyribose Nucleic Acid  
DMSO = Dimethyl Sulfoxide 
EDPA = Ekstrak Daun Persea americana  
EKBAO = Ekstrak Kulit Batang Anacardium occidentale  
FICI = Fractional Inhibitory Concentration Index 
H2SO4 = Sulfuric acid    
KBM = Kadar Bunuh Minimal  
kg = Kilogram 
KHM = Kadar Hambat Minimal  
KLB = Kejadian Luar Biasa  
LAF = Laminar Air Flow  
mg = Miligram  
MHA = Mueller-Hinton Agar  
MHB = Mueller-Hinton Broth  
MIC = Minimum Inhibitor Concentration  
mL = Mililiter  
mm = Milimeter 
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